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1.1 Latar Belakang Penciptaan Karya

Indonesia memiliki kekavaon alam yang luar biasa, dengan potensi
yang tersebar Juas di berbagai wilayah pedesaan. Kebersdsan desa menjadi
landasan penting dalam pembangunan nasional karena perannya yang strategis.
Desa diartikan sebagm kesatuan ll‘lﬂjtlhlt hukum yvang memilikl batas
wilayah serta’ wewenang untuk mengelols dan, mengatur kepentingan
pemerintahan dan rlw secarn mandin. We 'ﬂdtmt tersebut bersumber
dadpahrsa w hak m‘l-usul dan tradis Ju'hl.m diokui seria
ﬂﬁlﬁmgl oleh m -pemenintahan hegmw Eepﬂhl.l.k Indonesia
berdasar Undang-Undang Nomor 6 Tahun ﬂ#mm Berdasarkan
laporan Badan Pusat Statistik tahun 2024, jumlah desa di Indonesia mencapai
75753 yang tersebar di 38 provinsi (Sholihuddin, 2023). Jumialy yong besar
tersebut menunjukkan pentingnya desa sebagai aktor utama dalam membangun
ketnhanan sosial, ckonomi, dan budmya bangsa. Pemshaman terhadap
HEMMIM"JMJ lungkah awal dalam menilai capaian pemhﬂ#lnﬂn di

finakat desa (Nasution & Hasibuan, 2023), S
Upaya untuk menilai kemajuan desa di Indonesia dilakukan secara
mm m Indeks Desa Membangun (IDM), Instrumen ini
r.lw i e "Haﬁlﬁkuﬂlmm nﬁnjm:h empal kategori
uimgukm,h W *g‘.herkmlbmg. desa maju, dan desa mandir,
Status  desa mandini  menggambarkan  kondisi  ideal pembangunan,
mencerminkan keberhasilan dalam mengelola potensi lokal serta meningkutkan
taraf hidup masyarakatnya (Nasution & Hasibuan, 2023). Data dari 1DM tahun

2025 mencatat adanya peninghkatan signifikan pada jumlah desa mandin yang
mencapai 17.203 desa. Selain itu, terdapat pula 23.063 desa yang berada pada
katepori mau dan 24.532 desa yang termasuk desa berkembang. Sebagian
wilavah masih menghadopi hambatan dalam mengoptimalkan potensi yang
dimiliki, terutama akibat keterbatasan infrastruktur dan dukungan pendanaan.
Kondisi ini ditandai dengan masih adanya 6,100 desa tertinggal serta 4.363 desa



sangat tertinggal di tahun yang sama (Mustakim et al., 2025). Ketimpangan ini
menunjukkan bahwa pemerataan pembangunan desa belum sepenuhnyn
tercapai dan memerlukan pendekatan yang lebih kontekstual. Provinsi Jawa
Tengah menjadi salah satu wilayoh yang menunjukkan perkembangan
‘signifikan dalam transformasi status desa (Sholihuddin, 2023).

Jawa Tengah merupakan provinsi dengan jumlah desa dan kelurshan
terbanyok di Indonesia. mencap 564 wilayah administratif (BPS
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Swumber: Portal Deta fowa Temgak, 2023,

Berdasarkan gambar 1.1, menunjukkan adanya lonjakan signifikan
pada jumlah desa mandini dan maju selama tahun 2023, yang menjadi cerminan




keberhasilan strategi pembangunan berbasis potensi lokal. Pemahaman lebih
mendalam mengenai keberhasilan tersebul dapat diperoleh dengan meninjan
praktik nyata vang terjadi di salah satu daerah, vaitu Kabupaten Klaten. Wilayah
ini menjadi contoh konkret bagaimana pengelolaan sumber daya lokal secara
berkelanjutan dan inklusif dapat meningkatkan kesejohteraan masyarakat desa
(Portal Data Jawa Tengah, 2023},

Kabupaten Klaten merupakian wﬂmh di Indonesia yang terkenal
dengan sumber. Mﬂmjuww m air. Terletak di Provinsi
Jowa Ten,ﬂlﬁ,,mlﬂ'rniuqﬁ_l ecamatnn dengtan |uss wilayah sekitar 65822 km2
(Frslo ool 2022). Kekayamn sumber daya alam m kalu{, seperti
{pertanian, perkebunan, perikanan, industri, dan pariwisats. Sektor pariwisata
‘menjadi salah satu’ potensi dalam mnndumqgﬂi!bﬂhikmumi daerah,
. Mn Klaten menawarkan beragam desun]ﬁf wisata, [mﬁﬂnn wisata
w.ﬂﬂﬂl situs candi, museum, dan cagar budaya, h ; a

-emm 'lﬁlhqnl.cn Seribu Satu Umbul™ yang ml!l'!jll.ﬂ.l ciri khas MII‘I da'n
_mmﬁﬂkt:ﬁmtlm wisatawnn, baik don dalam maugﬁwn {Anggraheny
el ol, 2020). Seirng dengan perkembangan m dan meningkatnya
hﬂdmau_ak.m pemmm;ﬁt pelestarian l:l:anfmillhh h}'ﬂk desa di Klaten

- gembangkan potensi wisata hmﬂmw safirdesa di Klaten
yﬂlﬁwwm berbasis wisata alam berupa umbul yaitu
Desa Wunut.

Desa Wunut m lq{n dari 17 desa yang terletak di Kecamatan
Tulung. Kabupaten I{]areu. dan berbnlasan In.ngsung_ dengan wilayah Kabupaten
Boyolali. Desa Wunut memiliki luas wilayah sekitar 110,51 hekiare, desa im
dihuni oleh sekitar 2.257 penduduk yang terdini dan 1.127 laki-laki don 1.130
perempuan dangan pekerjaan mayoritas warganya adalah petani, buruh pabrk,
buruh bangunan, dan pekerja sershutan (Desa Wunut., 2025). Desz Wunut

memiliki potensi yang beragam, seperti sumber daya manusia. tanah kas desa
itanah bengkok), serta potensi alam berupa mata air Umbul Pelem dan Umbal



Gede. Namun, sebelum tahun 2018, Desa Wunut termasuk dalam kategori
tertinggal. Keterbatasan sarana dan pendanann mengakibatkan Desa Wunut
tidak mampu mengelola potensi tersebut, ditunjukkan dengan rendahnya
Pendapatan Asli Desa (PAD) dan minimnya peningkatan pendapatan setiap
tahunmnya.

sarkan gambar 1.2, Pendapatan Asli Desa (PA!
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Desa Wunut telah mengalami perubahan besar dari desa tertinggal
menjadi desa mandiri dalam waktu kurang dari sepulub tahun. Kepemimpinan
Twan Sulistya Setiawan sebagai kepala desa, didukung oleh pemanfaatan dana
desa, menjadi motor utama pembangunan yvang berfokus pada potensi lokal,
Salah satu langkah awal pembangunan difokuskan pada pengembangan Umbul
Pelem sejak tahun 2016 dan dibuka untuk umum pada 2018, Potensi ini



kemudian dikelola oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sumber
Kamulyan yang didirikan pada tshun 2017 (Wawancara Kepals Desa fwan
Sulistyo Setiawan, 2025). Umbul Pelem Water Park, dengan empat kolam
renang dan memanfaatkan sumber mata air alami. menjadi andalan desa dan
berlokasi di JI. Tegalgondo-Janti, Desa Wunut, Kecamatan Tulung, Kabupaten
Klaten (Trisulo et al., 2022). Dana desa yang diterima setiap tahun digunakan
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Sumber: Data Desa Wunut, 2024,

Berdasarkan gambar 1.3, menunjukan perkembangan Omset. Laba
Bersih, dan Pendapatan Asli Desa (PAD) pada kurun waktu 2018 hingga 2023,



serta PAD yang mengalami kenaikan setizp tahunnya. Pembangunan yang
dilakukan oleh pemerintah desa tidak lepas dan dukungan beberapa pihak.
Keberhasilan dalam pengeloloan Umbul Pelem Water Park memberikan
dampak positif vang bisa dirasakan masyarakat Desa Wunut,

Pengelolzan Umbul Pelem Water Park menghasilkan keuntungan
ekonomi yang besar, salah satunya membuka lapangan pekerjaan baru bagi
masyarakal sekitar khususnya warga Desa Wunol. Pemerintah desa dapat
memulai  berbagai  program’ hwjahiﬂm bagi warganya, diantaranya
memberikan Tunjangan Hari Raya (THR) sebesur Rp200.000 kepada semua
WATZANYI, meuduﬂmhn.‘ doan mgm]'.;crikun pembiayaan penuh kepada seluruh
‘warga untuk BPIS Kﬁdﬂhﬂdan Kewnagw bagi warga dengan usia
pekerja, memberikan santunan kematian maupun bantisan sosial lainnya.

Gambar 1.4 Program Scsial Desa Wonut
suara jowotengah.id T

‘Tak Hanya THR, Desa Wunut Tunjukkan
Kepedulian Nyata Lewat Jaminan Sosial

oxoo08

Sumber: suarafowatengul.id, 2025

Desa Wunut juga memperoleh berbapai penghargaan. salah satunya
adalah penghargaon Desa JKN (Jaminan Kesehatan NMNasional), sebuah
pengharpaan yang diberikan karenma telah mendasfiarkan BPIS Kesehatan



kepada seluruh warganya dan penghargasn Pantrana Award Tingkat Jawa
Tengah tahun 2024,

Gambar 1.5 Penghergann Peritrana Award
y S R o—

Pemerintah Desa Wunut sabet Juara 1
PARITRANA AWARD Tingkat jawa tengah
& tahun 2024

Swmber; Desa Wonm, 20253

Paritrana Award menipakan bentuk penghnrgsan bergengsi yang
bertujean untuk mendorong  tercapainva  perlindungan jaminan  sosial
ketenagakerjaan secara menyeluruh (universal coverage). Penilaiannya
didasarkan pads indikalor penting. vuilu lingginya tingkat kepedulian serta
partisipasi aktf dalam mewujudkan perﬁlrd]lnginjmnimn sosial bagi tenaga
kerja (Desa Wunut, 2025). Capaian vang diraih tersebut bukan tanpa alasan,
sinengl atau dukungan dan masyarakatnya sangat berpengarub  terhadap
kesuksesan program pembangunan dar desa.

Keberhasilan pembangunan desa sangat bergantung pada sinergi antara
pemenntah dan masyarakat dalam pengelolsan pembangunan dengan tujuan
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahternan masyaraknl (Nasution et al.

2023). Kisah Desa Wunut dengan keberhasilan pengelolaan potensi lokalnya



yang dibuktikan dengan kepedulian terhadap warganya perlu untuk dijadikan
contoh bagi desa lain. Kisah nyata vang ditampilkan, baik vang mengandung
nilai kehidupan maupun keindahan suatu tempat, dapat menjadi sumber
inspirasi dan motivasi bagi penonfonnya, salah satunya melalui media dan
perkembangan media sant ini dapat menjadi sarana untuk mengangkat kisah
nyata melalui film dokumenter. Film dokumenter juga dinilai efekiif sebagai
sarana edukasi dan motivasi [Smpmmj.

Masyarakit Diesa Wuniif pernah mengaléimi berbagai persoalan sepert
keterbatasan ekonomi, ﬁﬁmm serfa rendahnya pendapatan desa.
h'.nm:ﬁ terscbur sangat tepat disampaikan melalui midigin dokumenter.
Transformasi Unﬂ[ﬂ Fﬂgﬂ.yaug menjadi Iﬂ*ﬂtﬂ.pﬂﬂn’lﬂﬂngan desa
‘mereprescntasikan fidak hanya keberhasilan dalam aspek pembangunan fisi.
. _.m jng'a perubahan pola sosial dan tumbihnya w ipm:mdln:m
- mkal. Format dokumenter memunghinkan narasi fersebut
mur berdasarkan fakta yang d.rpernfeh langsung dmw;gunu

*J:El:ﬂlimli ﬁlnm gotong rovong, dan kesaksian tokoh lokal m-urjﬂi e]emirn
penting yang menjadikan film ini sarat makna reflektif, Kam

jim.u penting dalam menangkap detail visual M 'ﬁtmﬂﬁ dmam:ka
ywubﬂ,hmmmnm Ssmpupual yang dlmmmhmw kedekatan

R =S

Kameramen perlu menguasai prinsip dassr kemposisi visual, seperti

teknik framing. rule af thirsls, Mmmm.'!mhmgnn gambar, agar
menghasilkan visual yang bermakna P»a'lu.nﬁa & Iunuedn 2020). Pendekatan im
sejalan dengan gaya sinematik Tonny Trimarsanto dalsm karya dokumenternya.
Tonny dikenal sebagai sutradara sekaligus kameramen yang memiliki perhatian
besar terhadap keluatan visual dan kualitas naratif. sebagaimana tercermin
dalam film Serambi (2005) vang pernah diputar di Festival Film Cannes dan
Bulu Mata {2017} yang meraih penghargaan Pisla Citra. Tonny menekankan
pentingnya kepekann dan keternmpilan teknis seorang kameramen dalam



merekam momen-momen otentik secora estetik (Asmore, 2024). Pengiasaan
terhadap teori komposisi visual tidak hanya berfungsi untuk memperindah
tampilan gambar, tetapi juga menjadi sarana untuk memperkuat penyampaian
pesan dan memperdalam struktur cerita.

Komposisi viseal dalam film  menjelaskan  bagaimana  seorang
kameramen menata elemen-elemen visual dalam suatu adegan atau gambar
untuk menghaditkan makna serta mem bfigkitkan emosi tertentu. Elemen-
elemen yang sm@nnkmm pencahayaan, warna. Ketiga
elemen lm.ﬂﬂiu Jiperhatikan karena menjadi kunei untuk menciptakan
sunsdil jlnﬂ ukmmmmmm [Pmsnl]rn erﬂ,.ma} Pengguna.uu

i k film yang perlu diperhatikon oleh kmnermn!ﬂ.

. Spnmng kameramen harus memahami  unsur-unsur m yang
embentuk  gebuah film, meliputi tnsur naratif dan unmmnﬁﬂk.l]nm
nnrﬂ!'hlﬂlﬁnng:m dengan jalan cerity atay isi cenla}mg ingin disampaikan
:rt;paﬂl]iumnton Sementara itu, unstir mnmukmm-denmmm atau
teknik penyajian cerita tersebut. seperti penggunaan sudut per iln gambar,
mha}mpmkaum-ﬁmﬂ Pﬂﬂ}mﬂmw Mﬂ unsur ini
mﬂmmm etol, m:ﬁ.mmt pentingnya peran
visual dan teknis dalam menyampaikan pesan melalui film dokumenter, maka
pemanfaaton media ﬂw mm 'mt ‘untuk merepresentasikan
realitas sosial yang u::]adl di tengah ITHIB’}I'.E[‘ﬂkﬂt desa.

Banyaknya desa vang menyandang status desa tertinggal, dikarenakan
kurangnya pembangunan. lerlebih lag tidok adanya pengelolaan potensi lokal,
Film dokumenter berjudul “WUNUT: Titik Balik di Tengah Keterbatasan"
mengangkat kisah inspiratif tentang kebangkitan Desa Wunut dan status desa
tertinggal menjadi desa mandin, dengan berfokus pada pengelolaan potensi
lokal yaitu Umbul Pelem Water Park vang dilakukan secara berkelanjutan dan




partisipatif. Melalui penerapan komposisi visual sebagai unsur naratif yang kuat
oleh  peran  seorang  kameramen, dokumenter ini  tidak  hanyn
mendokumentasikan proses perubahan yang terjadi. fetapi juga berfungsi
sebagai media edukatif dan motivatif bagi masyarakat luas. Pesan yang
disampaikan diharapken mampu menggugah kesadoran akan pentingnya
menggali dan mengelola polensi 1 secara mandiri, sehingga dapat
mendorong pembangunan yang me kelanjutan di berbagai wilayah

at penciptaan karya terdiri atas manfaat
Praktis

Penciptaan karya ini bermanfat bagi pihak-pihak
pemerintah desa, dengan adanys penciptaan

bidang audio visual tertentu, seperti pencrapan komposisi visual sebagai
unsur naratif oleh kameramen dalam pembuatan film dokumenter. Bagi
filmmatker, dengan adanya penciptaan karya ini diharapkan dapat menjadi
referensi dalam pererapan komposisi visual sebagai unsur naratif dalam
pembuatan film dokumenter.

10



	Revisi_Naskah Full Text_21.96.2752_1757580639_redacted_016.pdf (p.1)
	Revisi_Naskah Full Text_21.96.2752_1757580639_redacted_017.pdf (p.2)
	Revisi_Naskah Full Text_21.96.2752_1757580639_redacted_018.pdf (p.3)
	Revisi_Naskah Full Text_21.96.2752_1757580639_redacted_019.pdf (p.4)
	Revisi_Naskah Full Text_21.96.2752_1757580639_redacted_020.pdf (p.5)
	Revisi_Naskah Full Text_21.96.2752_1757580639_redacted_021.pdf (p.6)
	Revisi_Naskah Full Text_21.96.2752_1757580639_redacted_022.pdf (p.7)
	Revisi_Naskah Full Text_21.96.2752_1757580639_redacted_023.pdf (p.8)
	Revisi_Naskah Full Text_21.96.2752_1757580639_redacted_024.pdf (p.9)
	Revisi_Naskah Full Text_21.96.2752_1757580639_redacted_025.pdf (p.10)

